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ABSTRAK 
 

Nursafitri (M111 16 539). Struktur Anatomi Lima Jenis Bambu Berdasarkan 

Informasi Alel Studi Keragaman Genetik dibawah bimbingan Andi Detti 

Yunianti dan Siti Halimah Larekeng 

Bambu merupakan tumbuhan monokotil dari famili graminae yang beruas dan 

berongga di bagian batangnya, memiliki daur pertumbuhan dan reproduksi yang 

cepat yaitu 3 – 4 tahun, dan dibedakan dalam dua kelompok yaitu bambu simpodial 

dengan bambu monopodial. Pengamatan menggunakan metode preparat sayatan 

dan maserasi untuk mengetahui struktur anatomi dan kualitas serat lima jenis 

bambu berdasarkan keragaman genetiknya pada alel yang sama. Penelitian 

menggunakan lima jenis bambu yang berasal dari Area Sumber Daya Genetik 

(ASDG) Balai Perbenihan Tanaman Hutan (BPTH) Kab. Gowa, Sulawesi selatan, 

Indonesia. Lima jenis bambu yang digunakan yaitu Bambusa vulgaris, B. 

arundinacea wild, B. lako, Dendrocalamus asper  dan D. Giganteus munro  dengan 

mengambil masing-masing 2 sampel uji. Hasil yang didapatkan yaitu tidak ada 

perbedaan proporsi sel dan kualitas serat walaupun memiliki keragaman genetik 

tinggi. Persentase metaxylem berkisar antara 1,94-7,30 persen, phloem berkisar 

antara 1,36-8,40 persen, sel parenkim berkisar antara 19,62-60,40 persen, dan 

sclerenkim berkisar antara 6,49-47,12 persen. Kelima jenis bambu termasuk dalam 

kelas kualitas serat III dan IV dengan skor berkisar antara 125-275. Pola ikatan 

pembuluh kombinasi III dan IV. 

Kata kunci : Bambu, Ikatan pembuluh, Keragaman genetik, Kualitas serat, 

 Proporsi sel.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bambu merupakan salah satu jenis rumput-rumputan yang termasuk dalam 

famili gramineae, tumbuh subur di daerah tropis dan sub tropis di Asia terutama di 

Indonesia. Diperkirakan Indonesia memiliki 157 spesies bambu atau 10 %  spesies 

bambu yang ada di dunia. Semua jenis bambu yang tumbuh di Indonesia, 50 % 

diantaranya merupakan bambu endemik dan 50 % lainnya merupakan bambu yang 

telah dimanfaatkan dan dikembangkan oleh penduduk (Yani, 2014). Bambu adalah 

bahan material alami yang tersusun atas sel-sel struktur anatomi yang heterogen. 

Terdiri atas ikatan pembuluh (Vascular bundle) dan parenkim. Struktur anatomi 

bambu terdiri atas 50 % parenkim, 40 % serat, dan 10 % pembuluh (Liese & Kohl, 

2015). 

Bambu sangat potensial untuk dikembangkan karena multi guna dan mudah 

diperoleh sehingga memungkinkan untuk mensubstitusi penggunakan kayu yang 

semakin langka. Bambu dapat membantu ketidakmampuan hutan dalam 

memproduksi hasil hutan, khususnya bukan kayu, dimana permintaan penggunaan 

akan kayu  terus meningkat setiap waktu.  

Upaya yang dilakukan untuk menyediakan bahan baku untuk industri, perlu 

diverifikasi jenis, baik itu berasal dari kayu dan bukan kayu. Salah satu bahan baku 

bukan kayu adalah bambu yang memiliki jangka waktu panen yang singkat untuk 

mengikuti permintaan produksi. Pada kenyataannya bambu di Indonesia terdapat 

melimpah jenisnya dengan berpotensi ekonomi yang baik (Suryana dkk., 2011). 

Pentingnya pengetahuan terkait sifat dasar bambu (sifat anatomi) untuk penggunaan 

bahan baku dapat memberikan manfaat lebih besar dan efisien (Nugroho dkk., 

2013). 

Keragaman genetik merupakan syarat yang wajib dalam mendukung 

keberhasilan suatu program pemuliaan tanaman (Acquaah, 2012). Keragaman 

genetik dapat memperbesar kemungkinan untuk mendapatkan genotip yang lebih 

baik melalui seleksi. Keragaman karakter dan keanekaragaman genotip berguna 

untuk mengetahui pola pengelompokan genotip pada populasi tertentu berdasarkan 
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karakter yang diamati dan dapat dijadikan sebagai dasar kegiatan seleksi (Agustina 

& Waluyo, 2017). Indikator bahwa karakter tersebut dikendalikan secara genetik 

berdasarkan nilai heritabilitas merupakan parameter genetik untuk mengukur 

kemampuan genotip dalam populasi tanaman  mewariskan karakter yang 

dimilikinya (Meena dkk., 2016). 

Koefisien keragaman genetik ditujukan untuk mengetahui apakah perbedaan 

yang diamati disebabkan oleh perbedaan genetik atau lingkungan. Keragaman yang 

ditimbulkan oleh faktor lingkungan disebut modifikasi dan tidak dapat diturunkan. 

Sedangkan, keragaman yang disebabkan oleh faktor genetik dapat diturunkan dari 

generasi ke generasi berikutnya (Samudin & Saleh, 2009). Nilai keragaman genetik 

yang rendah berarti individu yang terdapat dalam populasi cenderung bersifat 

seragam sehingga seleksi untuk perbaikan sifat pada populasi demikian sulit 

dilakukan. Sebaliknya, jika populasi yang ditangani memiliki keragaman genetik 

besar maka seleksi yang dilakukan dalam populasi tersebut akan memperoleh 

genotip-genotip yang diinginkan (Samudin & Saleh, 2009) . 

Penelitian terhadap keragaman genetik bambu telah dilakukan sebelumnya 

oleh Pratiwi dkk (2019) dengan 5 jenis bambu yaitu bambu petung, bambu 

sembilang, bambu ori, bambu lako dan bambu kuning menggunakan Random 

Amplified Polymorphic (RAPD). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

kekerabatan tinggi dari hasil nilai rata-rata heterozigositas pada keseluruhan sampel 

yaitu 0,48. Hal ini menunjukkan bahwa kelima jenis bambu memiliki hubungan 

identik yang memungkinkan tingkat adaptasi setiap provenans dalam populasinya 

tinggi. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat kualitas kelima jenis 

bambu tersebut pada alel yang sama, ditinjau dari struktur anatomi dan kualitas 

seratnya. Asumsi bahwa jenis bambu dari alel yang sama memiliki sifat yang sama.  

I.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis struktur anatomi dan 

kualitas serat lima jenis bambu berdasarkan keragaman genetiknya pada alel yang 

sama. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi acuan bagi 

pemuliaan bambu dalam upaya pelestarian dan pengelolaan bahan bambu di 

Indonesia.  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bambu 

Bambu merupakan tumbuhan monokotil dari famili graminae berupa hasil 

hutan non kayu yang memiliki manfaat hampir sama dengan kayu. Bambu hidup 

berumpun dan banyak ditemukan di daerah terbuka atau pegunungan. Tumbuhan 

ini tumbuh subur di daerah tropis dan subtropis terutama di Indonesia (Arsad, 

2015). 

Bambu memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan kayu yaitu 

berpotensi mensubtitusi jenis kayu karena pertumbuhan dan reproduksinya yang 

cepat dengan daur yang relatif pendek yaitu 3 – 4 tahun, selama pemanenannya 

terkendali dan terencana. Memiliki rasio penyusutan kecil dan elastisitas tinggi 

yang baik dalam penggunaan bahan baku konstruksi dibandingkan dengan kayu 

yang masa reproduksinya relatif lama sehingga membutuhkan waktu yang panjang 

untuk memproduksi dalam jangka waktu yang pendek (Arsad, 2015). 

Bambu berdasarkan pertumbuhannya dapat dibedakan dalam dua kelompok 

besar yaitu bambu simpodial yang tumbuh dalam bentuk rumpun, setiap rebung 

(rhizome) hanya akan menghasilkan satu batang bambu, bambu muda tumbuh 

mengelilingi bambu yang tua, tumbuh di daerah tropis dan subtropis sehingga 

hanya jenis ini saja yang dapat dijumpai di Indonesia dengan bambu monopodial 

yang berkembang dengan rebung yang menerobos ke berbagai arah di bawah tanah 

dan muncul ke permukaan tanah sebagai tegakan bambu yang individual (Morisco, 

2006).   

 

Gambar 1. Kelompok tunas bambu berdasarkan pertumbuhan (a) Simpodial;  

 (b) Monopodial 

Rhizome 

Rhizome 
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2.2 Struktur anatomi bambu 

Struktur anatomi bambu dapat dilihat dari dua bagian yaitu bagian nodus 

dengan susunan pembuluh lebih rapat, memperlihatkan protoxilem yang 

merupakan jaringan aktif membelah ke arah radial mengalami aktivitas 

pemanjangan sebagai tempat tumbuh daun atau percabangan. Bagian internodus 

dengan susunan pembuluh lebih besar tumbuh ke arah aksial.  

  

Gambar 2. Makroskopik batang bambu ; (A) Tampak arah longitudinal, (B) bambu 

 terbelah dan (C) tampilan arah tangensial serta radial (Eratodi, 2017). 

Proporsi ikatan pembuluh yang mendekati epidermis jumlah porinya lebih 

kecil dibandingkan ikatan pembuluh yang menjauhi epidermis. Proporsi pembuluh 

semakin kedalam atau menuju ke arah ujung batang semakin banyak disebabkan 

pada bagian batang terjadi proses pengangkutan yang memerlukan banyak sel 

pembuluh. Jaringan pembuluh ini diselubungi oleh jaringan sklerenkim (Praptoyo 

& Yogasara, 2012; Rahmi dkk., 2015). 

Pembuluh metaxylem dan phloem  serta serabut berdinding tebal merupakan 

kandungan dari jaringan utama penyusun bambu yang berbentuk berupa pipa 

panjang yang dapat dilalui oleh sari-sari makanan ataupun larutan bahan pengawet 

yaitu sel-sel parenkim dan ikatan pembuluh (Vascular bundle) yang berfungsi 

sebagai jaringan pengangkut sari-sari makanan yang diserap oleh akar bambu untuk 

disebarkan keseluruh jaringan dan sebagai jaringan daya tahan bambu atau penguat 

bambu (Liese & Kohl, 2015). 

Makin tebal dinding sel serat maka makin besar kandungan alfa selulosa, 

holoselulosa dan lignin yang merupakan komponen utama dinding sel bambu. Zat 

ekstraktif bambu berada pada rongga sel yang jumlah sel porinya tidak 

mempengaruhi kandungan ekstraktifnya. Pentingnya pengukuran diameter sel pori 

dilakukan adalah untuk mengetahui waktu tepat panen dan cara mengawetkan 

bambu. Salah satunya pemanenan bambu lebih baik dilakukan sebelum musim 
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hujan karena pada musim tersebut kadar air dalam batang bambu menjadi rendah. 

Hal ini bertujuan agar pengawetan lebih maksimal, dikarenakan kandungan air yang 

berlebih dapat mengganggu dalam proses pengawetannya (Linda, 2003). 

Penentuan struktur anatomi batang bambu oleh bentuk, ukuran, susunan dan 

jumlah berkas pengangkutan. Jumlah berkas pengangkutan lebih banyak pada 

bagian luar daripada bagian dalam. Bagian luar berbentuk bulat telur dan kecil, 

sedangkan pada bagian dalam berbentuk bulat dan besar. Semakin sedikit ke arah 

ujung batang semakin rapat  (Liese, 2000).  

Pada Gambar 2. merupakan susunan sel bambu. Karakteristik bambu 

ditentukan oleh struktur anatominya menurut penelitian Feng dkk (2014). Bambu-

bambu bersifat seperti rumput-rumputan yang tinggi dan tidak seperti pohon-

pohon, pertumbuhannya hanya tunggal tanpa pertumbuhan sekunder. Pada bagian 

dalam dari kolom lebih banyak ditemukan parenkim dan sel penghubung, 

sedangkan pada bagian luar lebih banyak ditemukan serat. Serat yang tersusun pada 

bagian ruas penghubung antar buku bambu cenderung bertambah besar dari bawah 

ke atas sementara parenkimnya berkurang.  

 

Gambar 3. Sel bambu (Osorio dkk., 2010). 

Menurut Grosser & Liese (1971) terdapat 4 macam pola ikatan pembuluh pada 

bambu. Berikut penjelasannya dan disajikan pada Gambar 3 dan 4. 



6 
 

a. Pola 1 tersusun atas rantai pembuluh pusat yang terdiri atas metaxilem, 

floem dan ruang antar sel. 

b. Pola 2 tersusun atas rantai pembuluh pusat yang terdiri atas metaxilem, 

floem dan ruang antar sel serta selubung pada ruang antar sel yang lebih 

besar dibanding selubung yang lain. 

c. Pola 3  tersusun atas rantai pembuluh pusat yang terdiri atas metaxilem, 

floem dan ruang antar sel serta memiliki 1 rantai serabut. 

d. Pola 4 tersusun atas rantai pembuluh pusat yang terdiri atas metaxilem, 

floem dan ruang antar sel serta memiliki 2 rantai serabut. 

 

(1)         (2) 

 

(3)         (4) 

Gambar 4. Sketsa pola ikatan pembuluh  (Grosser & Liese, 1971). 
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2.3 Karakteristik jenis bambu  

Bambu kuning (Bambusa vulgaris) 

Bambu kuning (merupakan pohon tahunan, tinggi 5-10 m. Berkayu, bulat, 

berlubang, beruas-ruas, batang berwarna kuning, bergaris hijau membujur. Daun 

tunggal, berseling, berpelepah, berbentuk lanset, ujung meruncing, tepi rata, 

pangkal membulat, panjang 15-27 cm, lebar 2-3 cm, pertulangan sejajar, warna 

daun hijau. Bunga majemuk, bentuk malai, warna ungu kehitaman, akar simpodial 

atau pakimorf berwarna putih kotor (Rini dkk., 2017). Bambu kuning memiliki 

lumen lebar, dinding serat yang tipis dan diameter serat lebar akan memudahkan 

serat melembek dan menjadi pipih sehingga memberikan permukaan yang luas bagi 

terjadinya ikatan antar serat, akibatnya kekuatan tarik, jebol dan lipatnya tinggi 

(Fatriasari & Hermiati, 2008). 

Bambu petung (Dendrocalamus asper) 

Batang tanaman berbentuk silinder memanjang dan terbagi dalam ruas, tinggi 

0,3-30 m, diameter 0,25-25 cm, tebal dinding 25 mm, daun berbentuk lanset, bagian 

ujung meruncing, pangkal tumpul, tepi rata dan daging daun tipis, pertulangan daun 

sejajar, memiliki permukaan yang kasar dan berbulu halus, daun berwarna hijau 

muda dan kekuningan, warna bulu pada ujung rebung dan bulu yang ada pada 

pelepah berwarna coklat  (Rini dkk., 2017). Ikatan pembuluh bambu petung 

termasuk tipe III dan IV. Panjang serat 3,947 mm, diameter serat 33,84 mikron, 

diameter lumen 29,10 mikron dan tebal dinding serat 2,37 mikron (Sutardi dkk., 

2015). Menurut Grosser dan Liese (1971), bambu petung memiliki rantai serabut 

lancip hampir seperti setengah lingkaran dengan jarak antar pola yang relatif 

renggang. Tinggi batang bambu rata-rata 21 m dengan diameter batang pada 

pangkal sebesar 1,8 cm sedangkan ketebalan batang pada bagian ujung adalah 0,8 

cm  (Nuriyatin, 2012). 

Bambu ori (Bambusa arundinacea wild.) 

Bambu ori merupakan jenis bambu berumpun renggang terdiri sekitar 10-15 

batang, berduri dengan buluh bambu yang tegak, tinggi mencapai 30 m (dinding 

batang sangat tebal dan batang berbulu tebal), 15 – 18 cm (jarak buku 20-4- cm); 
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hijau muda. Bambu ori yang di tanam di sepanjang sungai berguna sebagai 

pengendali banjir dan pelindung tanaman dari angin kencang (Putro dkk., 2014).   

Bambu lako (Bambusa lako) 

Bambu Lako memiliki akar berwarna hijau dengan bentuk serumpun dan lurus. 

Tinggi sekitar 15 m dan diameter sekitar 8 cm, daun dan cabang pada bambu lako 

antara 25 cm atau mulai 1 m di atas tanah. Ketinggian 0-1.000 m, serta cocok 

tumbuh pada lereng gunung. Cabang mulai tumbuh setelah ketinggian bambu 1 m 

di atas tanah, dapat tumbuh di lereng-lereng gunung dan tanah kering. Bambu ini 

bisa digunakan untuk hiasan rumah atau pajangan (Pratiwi, 2019).  

Bambu sembilang (Dendrocalamus giganteus Munro.) 

Bambu sembilang merupakan bambu berukuran besar dengan tipe perakaran 

simpodial sehingga tumbuh dengan rumpun yang tidak terlalu rapat dan garis 

tengahnya dapat mencapai 3 meter. Buluhnya dapat tumbuh mencapai 15 - 30 meter 

dengan diameter pangkal mencapai 18 – 25 cm  (Sutarno dkk., 1996). Panjang 

ruasnya mencapai 25 – 50 cm dengan tebal dinding mencapai 2,5 cm, memiliki akar 

hawa yang pendek dan menggerombol yang terletak di bawah buku-buku  (LIPI 

,1980). Rata-rata tinggi batang bambu ini 24 m, rata-rata tebal dinding batang 

bagian pangkal adalah 2,4 cm sedangkan pada bagian ujung adalah 0,6 cm  

(Nuriyatin, 2012). Menurut Grosser dan Liese (1971), bambu sembilang memiliki 

pola pembuluh yang rantai pembuluh pusat didukung oleh satu rantai serabut. 

Bentuk rantai serabut bagian ujung membulat ramping sampai datar. 

2.4 Keragaman genetik 

Keragaman genetik sebagai faktor penting untuk menghasilkan varietas yang 

unggul dengan memanfaatkan plasma nutfah yang tersedia di alam (Hutami dkk., 

2006). Keragaman genetik menunjukkan besarnya variasi genetik yang diperlukan 

untuk adaptasi ekologi dan evolusi untuk jangka pendek maupun jangka panjang 

(Lande & Shannon, 1996).  Pengetahuan terkait keragaman genetik sangat penting 

dalam pengembangan tanaman dan berguna dalam penentuan hubungan 

kekerabatan individu atau populasi yang diteliti dari hasil analisis DNA dengan 



9 

 

menggunakan salah satu metode analisis keragaman yaitu RAPD (Random 

Amplified Polymorphic DNA) yang merupakan marka molekuler berbasis PCR 

dalam mengidentifikasi keragaman pada tingkat interspesies maupun antarspesies 

(Qian dkk., 2001).  

Hasil penelitian keragaman genetik sifat-sifat kayu uji keturunan Acacia 

mangium umur 5 tahun yang dilakukan oleh Susanto dkk (2013) bertujuan untuk 

memperbaiki strategi pemuliaan sehingga dapat meningkatkan riap volume dan 

kualitas kayu. Kegiatan ini menekankan memuliakan sifat-sifat kayu untuk 

mendapat benih unggul sebagai materi pembangunan dan mencukupi bahan baku 

produksi. Hal ini menunjukkan bahwa uji keragaman genetik suatu tumbuhan 

dengan melihat kondisi sifat dasarnya sangat penting untuk informasi terkait jenis 

tumbuhan yang memiliki sifat-sifat dasar dengan kualitas tinggi (Susanto dkk., 

2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


